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ABSTRAK

Masa remaja merupakan periode yang ditandai oleh berbagai perubahan biologis, termasuk nyeri
menstruasi yang umum dialami oleh remaja perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri
hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap penanganan dismenorea pada siswi MA di
Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain potong lintang
dan melibatkan 120 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki tingkat pengetahuan pada kategori cukup
(51,7%), sementara sebagian besar responden juga menunjukkan sikap cukup dalam menangani nyeri
haid (80,8%). Mayoritas responden mengunakan terapi non-farmakologi sebesar 95% untuk
meredakan nyeri. Analisis bivariat menggunakan uji Spearman rho menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara pengetahuan dan sikap dalam penanganan dismenorea, dengan nilai signifikansi
<0,001 dan koefisien korelasi sebasar 0,329. Nilai koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang
terbentuk bersifat positif dengan kekuatan hubungan lemah, sehingga semakin tinggi tingkat
pengetahuan responden maka semakin baik pula sikap yang ditunjukkan dalam menangani
dismenorea, meskipun pengaruhnya tidak terlalu kuat. Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang
berkelanjutan dan terarah sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman serta membentuk sikap
yang lebih baik dalam memilih Tindakan penangan yang tepat dalam mengatasi dismenorea.

Kata Kunci: Remaja Putri, Dismenorea, Pengetahuan, Sikap, Penanganan Dismenorea.

ABSTRACT

Adolescence is a period marked by various biological changes, including menstrual pain, which is
commonly experienced by adolescent girls. This study aimed to examine the relationship between the
level of knowledge and attitudes toward dysmenorrhea management among female students at
Regency Garut. The study employed an analytical survey with a cross-sectional design and involved
120 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using a closed-ended
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questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results showed that more than half
of the respondents had a moderate level of knowledge regarding dysmenorrhea (51.7%,), while the
majority also demonstrated a moderate attitude toward menstrual pain management (80.8%). Most
respondents used non-pharmacological therapies to relieve menstrual pain (95.0%). Bivariate
analysis using Spearman’s rho test revealed a significant relationship between knowledge and
attitudes toward dysmenorrhea management, with a significance value of p < 0.001 and a correlation
coefficient of 0.329. This coefficient indicates a positive but weak correlation, suggesting that higher
levels of knowledge are associated with better attitudes toward dysmenorrhea management, although
the strength of the association is limited. Therefore, continuous and targeted health education is
needed to improve understanding and foster more appropriate attitudes in selecting effective
dysmenorrhea management strategies.

Keywords: Adolescent Girls, Dysmenorrhea, Knowledge, Attitudes, Dysmenorrhea Treatment.

PENDAHULUAN

Pada masa remaja, perempuan
mengalami perubahan fisik dan biologis yang
berlangsung cepat, termasuk pencapaian
pubertas yang ditandai dengan terjadinya
ovulasi dan siklus menstruasi (Widarti et al.,
2024). Bagi sebagian remaja perempuan, fase
ini kerap disertai keluhan berupa nyeri saat
menstruasi atau yang dikenal sebagai
dismenorea (Sari & Hayati, 2020). Keluhan
tersebut cenderung memburuk bila terjadi
bersamaan dengan gangguan emosional,
seperti stres dan kecemasan (Zuraida; Keta
Dania Pumi, 2020).

Data WHO menunjukkan bahwa
mayoritas perempuan di berbagai negara
mengalami nyeri haid, bahkan angkanya
mencapai sekitar 90%. Di Indonesia sendiri,
laporan dari Kementerian Kesehatan mencatat
lebih dari separuh remaja perempuan

mengalami jenis nyeri haid primer, sementara

sebagian lainnya mengalami nyeri sekunder.
Sebagian besar dari mereka tidak mencari
penanganan medis, baik karena terbatasnya
informasi maupun akses yang kurang
memadai.

Keluhan nyeri sering muncul pada area
perut bagian bawah, terutama menjelang atau
saat menstruasi berlangsung (Nurmaliza et al.,
2022). Kondisi ini berkaitan dengan aktivitas
hormon prostaglandin yang meningkat selama
fase tertentu dalam siklus menstruasi, sehingga
memicu  kontraksi  otot rahim  yang
menimbulkan rasa sakit (Lisani & Hudaya,
2021). Sejumlah faktor seperti usia menarche,
durasi menstruasi, hingga kondisi psikis ikut
memengaruhi intensitas nyeri (Nasution ef al.,
2022).

Berbagai cara telah digunakan untuk
mengurangi keluhan tersebut, mulai dari
konsumsi obat hingga pemanfaatan metode

non-farmakologi seperti kompres hangat atau
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olahraga ringan (Lisani & Hudaya, 2021).
melakukan

Banyak  remaja  memilih
swamedikasi, yakni menangani gejala
berdasarkan pemahaman pribadi, sebagai
bentuk respons awal terhadap keluhan yang
dirasakan (Maulina et al., 2023).

Namun, sikap terhadap pengobatan
sering kali tidak didasari oleh pengetahuan
yang  cukup.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa keterbatasan informasi
tentang dismenorea berpengaruh terhadap
respons remaja dalam menghadapi nyeri haid
(Astikasari & Kofi, 2022; Nurmaliza et al.,
2022). Sebagian besar dari  mereka
menganggap kondisi tersebut sebagai hal biasa
yang tidak memerlukan perhatian khusus
(Cahya Permata et al., 2023).

Dismenorea merupakan masalah
kesehatan reproduksi yang umum terjadi pada
remaja perempuan dan berpotensi menurunkan
kualitas hidup, terutama melalui gangguan
aktivitas belajar seperti kesulitan konsentrasi,
kelelahan, dan meningkatnya ketidakhadiran
di sekolah (Fahmiah et al., 2022). Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan yang rendah terkait dismenorea
berhubungan dengan sikap penanganan yang
kurang tepat (Indra Hizkia P er al., 2024).
Namun demikian, tingkat pengetahuan dan

sikap remaja terhadap penanganan dismenorea
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dapat bervariasi di setiap daerah, dipengaruhi
oleh faktor budaya, lingkungan pendidikan,
dan akses terhadap informasi kesehatan.
Sampai saat ini belum ditemukan penelitian
yang secara spesifik menganalisis hubungan
pengetahuan dan sikap dalam penanganan
dismenorea pada siswi di Kabupaten Garut,
sehingga kondisi di sekolah tersebut masih
belum teridentifikasi secara ilmiah. Oleh
karena itu, penelitian ini diperlukan untuk
menyediakan data terkini sebagai dasar dalam
perencanaan intervensi edukasi kesehatan
reproduksi di lingkungan sekolah.

Dengan mempertimbangkan kondisi
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
meninjau tingkat pengetahuan dan sikap
terhadap penanganan dismenorea pada siswi
MA di Kabupaten Garut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai kesadaran remaja
terhadap penanganan nyeri haid serta menjadi
dasar bagi penyusunan program edukasi
kesehatan reproduksi yang relevan dan

berkelanjutan di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
survei analitik dengan pendekatan potong
lintang (cross sectional). Pengambilan data

dilakukan melalui penyebaran kuesioner



Pharmacoscript Special Issue Desember 2025

tertutup. Subjek penelitian adalah siswi kelas
X dan XI di MA Kabupaten Garut yang
memenuhi kriteria inklusi, dengan total 120
responden.  Sampel penelitian  diambil
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria siswi yang telah mengalami
menstruasi dan bersedia menjadi responden
penelitian.  Instrumen penelitian  berupa
kuesioner yang telah melaui uji validitas dan
reliabilitas pada 30 responden. Analisis data
dilakukan secara bivariat menggunakan uji
Spearman rho untuk melihat hubungan antar
variabel.
1. Langkah I Penelitian

Peneliti membuat surat izin penelitian ke
sekolah di Kabupaten Garut dan instansi
seperti BAKESBANGPOL, serta melengkapi
surat etik  penelitian sebagai  syarat
pelaksanaan.
2. Langkah II Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ke sekolah
dimulai dengan memperkenalkan  diri,
menjelaskan tujuan penelitian, dan
menentukan pengambilan data bersama pihak
sekolah.
3. Langkah III Penelitian

Peneliti menyebar kuesioner, yang mana
sebelumnya telah meminta persetujuan
responden dengan lembar informed consent.

Kemudian, kuesioner dibagikan kepada 120

siswi sesuai kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.
4. Langkah IV Penelitian

Peneliti mengumpulkan kuesioner yang
sudah diisi, kemudian datanya diolah dan
dianalisis.  Analisis  dilakukan  dengan
menggunakan statistik uji spearman rho untuk
mengetahuai  adanya  hubungan  antara
pengetahuan dan sikap dalam penanganan
dismenorea.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk menggambarkan distribusi
frekuensi dan persentase masing-masing
variabel, yaitu tingkat pengetahuan dan sikap
dalam penanganan dismenorea. Analisis

bivariat menggunakan uji korelasi Spearman

rho untuk menilai hubungan antara kedua

variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini

merupakan siswa SMA pada tingkat
pendidikan yang relatif seimbang antara kelas
10 dan 11, sehingga memberikan gambaran
populasi yang cukup representatif.
Berdasarkan tabel 1. Diketahui hasil berupa
data demografi responden. Mayoritas siswi

berada pada usia 16 tahun dengan persentase
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45,8%, sedangkan usia mayoritas mengalami
menarche pada usia 13 tahun dengan
persentase  33,3%. mayoritas responden
terbanyak ada pada usia 16—17 tahun, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
handayani (Dian et al., 2024) yang mana
menunjukkan  hasil bahwa  responden

terbanyak ada direntang usia 16 — 17 tahun.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden

siswi MA Nurul Huda
Karakteristik Jumlah Persentase
(n=120) (%)
Kelas
10 62 51,7
11 58 48,3
Usia
15 tahun 9 7.5
16 tahun 55 45,8
17 tahun 47 39,2
18 tahun 9 7,5
Usia pertama menstruasi (menarche)
10 tahun 11 9,2
11 tahun 17 14,2
12 tahun 32 26,7
13 tahun 40 333
14 tahun 20 16,7

Berdasarkan WHO data usia remaja
berkisar pada 10 - 19 tahun. Usia remaja
terbagi dalam 3 (tiga) penggolongan yakni usia

10-13 tahun (remaja awal), usia 14-17 tahun
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(remaja tengah), dan usia 18-21 (remaja akhir)
(Ragita & Fardana N., 2021). Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswi
dengan usia 16 tahun dengan persentase 45,8%
diikuti dengan 17 tahun dengan persentase
39,2% yang termasuk remaja tengah, yang
mana pada usia ini akan rentan mengalami
dismenorea, pada usia ini merupakan fase
perkembangan yang lebih menekankan sistem
biologis terutama reproduksi, selain itu
dikaitkan dengan masalah psikologis seperti
belum stabilnya emosi dan stress yang
mempengaruhi perubahan hormon follicle
stimulating hormone (FSH) dan luteinizing
hormone (LH) vyang Dberperan dalam
menstruasi akibatnya terjadi gangguan pada
perkembangan folikel, selain itu menyebabkan
terganggunya progesteron yang berperan
membantu perkembangan folikel. Kondisi
tersebut  dapat  menyebabkan  sintesis
prostaglandin  terganggu sehingga terjadi
kontraksi dari uterus dan menyebabkan sakit
haid  (dismenorea)  (Wahyuni&Zulfahmi,
2021).

Salah satu faktor penyebab dismenorea
yakni awal menstruasi terlalu dini. Awal
menstruasi (Menarche) merupakan bagian dari
pubertas  yakni  haid pertama  yang

menunjukkan terjadinya perkembangan fisik

seperti bentuk tubuh maupun fungsi fisiologis
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(kematangan organ reproduksi) (Hidayah &
Palila, 2018). Menarche digolongkan menjadi
tiga kategori yakni menarche dini kurang dari
12 tahun, normal 12-13 tahun, dan menarche
tua lebih dari 14 tahun. Berdasarkan tabel. 1
usia pertama menstruasi mayoritas di usia 13
tahun dengan persentase 33,3% selanjutnya
diikuti usia 12 tahun dengan persentase 26,7%.
Hasil penelitian mayoritas ada dalam kategori
normal, tapi sebagian dalam kategori menarche
dini yaitu pada usia kurang dari 12 tahun.
Angka kejadian menarche dini meningkat
seiring waktu, hal ini diduga karena beberapa
faktor seperti keseharian seperti melakukan
olahraga ringan, IMT, faktor lingkungan, gizi,
dan hormon. Sedangkan menarche terlambat
salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya
asupan gizi. Menarche dini memicu masalah
kesehatan di kemudian hari seperti dismenorea
(Khuzaiyah, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami derajat nyeri
ringan dan sedang. Berdasarkan Tabel 2. Nyeri
ringan dialami oleh 39,2% responden, nyeri
sedang sebesar 33,3%, dan nyeri berat sebesar
27,5%. Nyeri ringan terjadi dalam waktu sesaat
dan tidak mengganggu aktivitas sehingga dapat
beraktivitas kembali seperti biasa. Sedangkan

untuk nyeri sedang merupakan nyeri yang

menyebabkan aktivitas terganggu dan terkadang
memerlukan obat pereda nyeri.

Tabel 2. Karakteristik tingkat nyeri dan durasi

dismenorea
Karakteristik Jumlah (n= Persentase

120) (%)

Derajat keparahan nyeri

Ringan 47 39,2

Sedang 40 33,3

Berat 33 27,5

Durasi Dismenorea

<7 hari 99 82,5

> 7 hari 21 17,5

Dari hasil ini memperlihatkan bahwa
dismenorea merupakan keluhan yang umum
terjadi  dengan tingkat keparahan yang
bervariasi. Mayoritas wanita usia reproduksi
mengalami dismenorea dengan gejala mulai
dari ringan hingga berat, dimana sekitar 10-
20% kasus dapat mengganggu aktivitas sehari-
hari (Proctor&Farquhar., 2006).

Dari segi durasi sakit haid, mayoritas
responden mengalami nyeri selama kurang
dari 7 hari (82,5%), sedangkan Sebagian keci;
(17,5%) melaporkan nyeri lebih dari 7 hari.
Kondisi ini sesuai dengan teori bahwa
dismenorea umumnya berlangsung 1-3 hari

sejak hari pertama menstruasi, tetapi pada
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Sebagian wanita dapat berlangsung lebih lama
(lacovides et al., 2015).

Durasi nyeri lebih panjang dapat
berhubungan dengan faktor hormonal, riwayat
keluarga, serta adanya kondisi ginekologi
tertentu seperti endometriosis (Burnett&
Lemyre,2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menggunakan terapi
non  farmakologi  dalam  penanganan
dismenorea  95%. Sedangkan  terapi
farmakologi digunakan oleh 78,3% responden.
Selain itu terdapat 21,7% responden yang tidak
menggunakan obat. Temuan ini menunjukkan
bahwa terapi non-farmakologi merupakan
pilihan utama yang banyak digunakan oleh
remaja putri, baik sebagai terapi tunggal
maupun sebagai terapi kombinasi
menggunakan obat. Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan tingginya penggunaan terapi
non-farmakologi sejalan dengan rekomendasi
penanganan awal dismenorea dapat dilakukan
melalui metode sederhana dan aman, seperti
kompres hangat dan istirahat. Temuan ini
sesuai dengan literatur yang menyebutkan
bahwa kompres air hangat dapat melancarkan
sirkulasi darah serta membuat otot relaks,
sehingga efektif dalam meredakan nyeri (Akin
dkk., 2021). Beberapa penelitian

meneyebutkan bahwa terapi non-farmakologi
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efektif untuk mengurangi nyeri haid ringan
hingga sedang dan memiliki risiko efek
samping yang minimal, sehingga cocok
digunakan pada remaja.

Tabel 3. Terapi Non Farmakologi yang pernah
dilakukan responden

Terapi non farmakologi Jumlah  Persentase
(n=120) (%)

Melakukan terapi non 94 78,3

farmakologi

Tidak melakukan terapi 26 21,7

non farmakologi

Penggunaan terapi farmakologi oleh
sebagian besar responden menunjukkan bahwa
obat pereda nyeri masih menjadi pilihan
penting dalam  mengatasi  dismenorea.
Analgesik seperti paracetamol dan ibuprofen
umum digunakan karena mudah diperoleh dan
memiliki efektivitas yang baik dalam
mengurangi nyeri haid. Obat antiinflamasi
nonsteroid (AINS) diketahui bekerja dengan
menghambat produksi prostaglandin, yang
berperan dalam timbulnya nyeri dismenorea.
Pemilihan terapi farmakologi umumnya
dilakukan ketika nyeri dirasakan cukup
mengganggu aktivitas sehari-hari atau tidak
dapat dikendalikan dengan terapi non-

farmakologi saja.
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Tabel 4. Terapi farmakologi yang pernah
dilakukan responden

Jumlah Persentase

(n=120) (%)

Terapi farmakologi

Menggunakan obat 94 78,3
Tidak 26 21,7

menggunakan obat

Adanya responden yang memilih lebih
dari satu jenis pengobatan menunjukkan
bahwa penanganan dismenorea  sering
dilakukan dengan pendekatan kombinasi.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip
penatalaksanaan dismenorea yang
menganjurkan  penggunaan terapi non-
farmakologi sebagai langkah awal, kemudian
dilanjutkan dengan terapi farmakologi apabila
nyeri tidak berkurang. Pemilihan jenis terapi
tersebut dipengaruhi oleh tingkat keparahan
nyeri, pengetahuan, serta sikap responden
terhadap penanganan dismenorea. Oleh karena
itu, peningkatan edukasi mengenai pilihan
terapi yang aman dan efektif sangat diperlukan
agar siswi dapat melakukan penanganan
dismenorea secara rasional.

Hasil penelitian menunjukkan bawa
sumber informasi utama tentang dismenorea
dan penanganannya berasal dari internet yaitu
sebesar 54,2%. Sumber informasi berikutnya

adalah orang tua yaitu sebesar 37,5%,

Sebagian kecil responden memperoleh

informasi dari teman 5% sedangkan guru

3,3%.

Tabel 5. Sumber Informasi mengenai
dismenorea
Sumber Jumlah Persentase
Informasi (n=120) (%)
Orangtua 45 37,5
Internet 65 54,2
Teman 6 5,0
Guru 4 3.3

Hasil ini menunjukkan bahwa internet
menjadi media utama dalam pencarian
informasi karena kemudahan akses, kecepatan,
serta ketersediaan berbagai sumber dalam
bentuk teks, gambar maupun video. Menurut
WHO (2021), penggunaan teknologi digital
dalam penyebaran informasi kesehatan
semakin meningkat, terutama di kalangan
remaja. Meskipun demikian, peran orangtua
masih cukup dominan sebagai sumber
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi dalam keluarga tetap menjadi
penting dalam penyampaian pengetahuan,
khususnya bagi responden yang mungkin
masih bergantung pada nasihat orang tua.
Sementara peran lingkungan sosial dan
formal  dalam

pendidikan penyebaran

informasi masih terbatas, atau mungkin
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responden lebih memercayai sumber informasi
yang dianggap lebih cepat dan praktis.

Tabel 6. Tingkat pengetahuan responden
mengenai dismenorea

Frekuensi Persentase
(n=120) (%)
Kurang 11 9,2
Cukup 62 51,7
Baik 47 39,2

Hasil analisis pada Tabel 6. mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan
dalam menangani dismenorea pada kategori
“cukup” sebesar 51,7%, diikuti oleh kategori
“baik” sebanyak 39,2%, dan sisanya sebesar
9,2% berada pada kategori “kurang”, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah memiliki pengetahuan dasar hingga
memadai terkait dismenorea

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Notoatmodjo (2012), pengetahuan dapat
muncul dari adanya pengalaman, sumber
informasi, pendidikan, dan lingkungan sekitar.
Penelitian oleh Setyaningrum dkk (2018) juga
menemukan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup dalam hal
kesehatan reproduksi, dengan faktor dominan
berupa akses informasi melalui internet dan

media sosial.
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Tabel 7. Tingkat sikap responden mengenai

dismenorea
Frekuensi Persentase
(n=120) (%)
Kurang 4 3,3
Cukup 97 80,8
Baik 19 15,8

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
responden dengan sikap dalam kategori cukup
lebih banyak hal ini karena adanya kesadaran
responden dalam menyikapi masalah akibat
sakit haid (dismenorea). Kategori sikap cukup
menggambarkan bahwa responden telah
memiliki kecenderungan perilaku positif
dalam  mengatasi nyeri haid, seperti
menggunakan  terapi  sederhana  atau
nonfarmakologi, namun penerapannya belum
sepenuhnya konsisten atau tepat. Sementara
itu, sikap baik menunjukkan kemampuan yang
lebih optimal dalam mengambil keputusan
penanganan nyeri, misalnya memilih terapi
farmakologi dan nonfarmakologi secara tepat
serta lebih aktif mencari informasi terkait cara
penanganan yang benar. Berdasarkan hasil,
mayoritas sikap yang tidak baik ditunjukkan
ketika sakit haid merasa cemas, tidak
beraktivitas karena merasa terganggu, dan
tidak bisa mengendalikan emosi. Sedangkan

pada pengetahuan yang kurang baik pada



Pharmacoscript Special Issue Desember 2025

bagian penggunaan obat analgesik seperti efek
samping yang ditimbulkan. Berdasarkan hasil,
menurut analisa peneliti siswi mengetahui obat
untuk menangani sakit haid yakni seperti
paracetamol, ibuprofen karena dilihat dari
informasi kebanyakan mendapat informasi dari
internet sehingga siswi mengetahui apa
obatnya, oleh sebab itu siswi tidak mengetahui
terkait obat lebih lanjut seperti efek samping
yang ditimbulkan terutama jika dikonsumsi
dalam waktu jangka panjang, dan kapan
penggunaan yang tepat sehingga harus
menggunakan obat analgesik.

Tabel 8. Uji hubungan pengetahuan dan sikap

Variabel Variabel p-value Keterangan Koefisien
Independen Dependen korelasi
(r)
Pengetahuan Sikap < 0,001 Korelasi 0,329
bermakna
Untuk mengetahui hubungan

pengetahuan dan sikap menggunakan statistik
spearman rho’s. Hasil yang didapat p < 0,001
menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan nilai koefisien korelasi 0,329
menunjukkan adanya hubungan dengan
kekuatan rendah dengan arah positif.
Hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dismenorea dan sikap terhadap
penanganan dismenorea menunjukkan bahwa

pengetahuan berperan dalam membentuk sikap

remaja putri dalam menghadapi nyeri haid.
Responden dengan tingkat pengetahuan yang
lebih baik cenderung memiliki sikap yang
lebih positif terhadap penanganan dismenorea.

Pengetahuan yang baik memungkinkan
remaja memahami penyebab, gejala, dan
pilihan penanganan dismenorea, sehingga
mendorong terbentuknya sikap yang lebih
rasional dan tepat. Temuan ini sejalan dengan
teori perilaku kesehatan yang menyatakan
bahwa pengetahuan merupakan faktor penting

dalam pembentukan sikap.

KESIMPULAN

Sebagian besar siswi MA di Kabupaten
Garut memiliki tingkat pengetahuan dan sikap
penanganan dismenorea pada kategori cukup.
Terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara tingkat pengetahuan dismenorea dengan
sikap terhadap penanganannya (p < 0,05; r =
0,329),

tergolong lemah. Temuan ini menunjukkan

meskipun  kekuatan  hubungan
bahwa peningkatan pengetahuan berpotensi
membentuk sikap yang lebih tepat dalam
penanganan dismenorea. Oleh karena itu,
penguatan edukasi kesehatan reproduksi di
lingkungan sekolah diperlukan sebagai upaya

promotif untuk mendukung penanganan

dismenorea yang rasional serta mengurangi

177



Putri et al.; Analisis Hubungan Tingkat

dampaknya terhadap aktivitas belajar remaja

putri.
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